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Masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah klasifikasi bentuk
tindak tutur ilokusi dalam propaganda pada aksi demonstrasi penolakan
pasal-pasal RUU KUHP oleh mahasiswa dan apa fungsi tindak tutur ilokusi dari
tuturan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan klasifikasi bentuk
tindak tutur ilokusi dalam propaganda pada aksi demonstrasi penolakan pasal
-pasal RUU KUHP oleh mahasiswa dan menjelaskan fungsi tindak tutur ilokusi
dalam propaganda pada aksi demonstrasi penolakan pasal-pasal RUU KUHP oleh
mahasiswa.
Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
metode dan teknik penelitian yang dikemukakan oleh Sudaryanto. Terdapat tiga
tahapan dalam penelitian ini, yaitu (1) tahap penyediaan data. (2) tahap analisis
data, (3) tahap penyajian hasil analisis data. Pada tahap penyediaan data, peneliti
menggunakan metode simak dengan teknik dasarnya teknik sadap, sedangkkan
teknik lanjutan yang digunakan pada penelitian ini ialah teknik simak bebas libat
cakap (SBLC) yang disertai dengan teknik catat. Pada tahap analisis data,
digunakan metode padan translasional, metode referensial, dan metode pada
pragmatis dengan menggunakan teknik dasar yaitu teknik pilah unsur penentu
(PUP) dan teknik lanjutannya ialah teknik hubung banding membedakan (HBB).
Selanjutnya, pada tahap penyajian hasil analisis data, digunakan metode penyajian
informal.
Berdasarkan hasil analisis data, pada penelitian ini ditemukan klasifikasi
bentuk tindak tutur ilokusi dalam propaganda pada aksi demonstrasi penolakan
pasal - pasal RUU KUHP oleh mahasiswa. Temuan tersebut ialah 1) pada
klasifikasi bentuk tindak tutur ilokusi asertif, ditemukan tuturan yang masuk
ke dalam kriteria tindak tutur ilokusi asertif, yaitu menyatakan dan
mengungkapkan pendapat. 2) pada klasifikasi tindak tutur ilokusi direktif,
ditemukan tuturan yang dapat dikategorikan sebagai tindak tutur ilokusi direktif,
yaitu meminta dan memerintah. 3) pada klasifikasi tindak tutur ilokusi ekspresif ,
ditemukan tuturan yang dapat dikategorikan sebagai tindak tutur ilokusi ekspresif,
yaitu mencemooh. Selanjutnya, fungsi tindak tutur ilokusi yang ditemukan dalam
propaganda pada aksi demonstrasi penolakan pasal - pasal RUU KUHP oleh
mahasiswa adalah 1) fungsi kolaboratif, 2) fungsi kompetitif.
Kata Kunci: tindak tutur, ilokusi, klasifikasi, dan fungsi.
